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 ABSTRAK  

Skripsi ini berjudul “Fenomena Perceraian di Luar Pengadilan (di 
Kenagarian Padang Gelugur Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten 
Pasaman)”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh  Undang-undang No. 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan bahwa dalam Pasal 39  ayat 1 menyatakan: 
“Perceraian hanya dapat dilakukan  didepan sidang pengadilan setelah 
pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan 
kedua belah pihak”. Namun dalam kenyataannya undang-undang tersebut 
masih saja diabaikan, seperti  yang terjadi di Kenagarian Padang Gelugur, 
masih ada masyarakat yang melakukan perceraian di luar Pengadilan Agama. 
Hal ini menjadi fenomena hukum yang unik dimana adanya kesenjangan 
antara hukum positif dengan hukum Islam. Sehingga dengan adanya 
fenomena tersebut penulis sangat tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian lapangan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Tinjauan 
Undang-undang No 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam terhadap 
perceraian di luar pengadilan di Kenagarian Padang Gelugur Kecamatan  
Padang Gelugur Kabupaten Pasaman. Pertanyaan penelitiannya adalah: (1) 
Mengapa terjadi perceraian di luar pengadilan di Kenagarian Padang Gelugur 
Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman? (2) Bagaimana pandangan 
masyarakat terhadap perceraian di luar Pengadilan?. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kesadaran hukum masyarakat dan hal-hal yang 
melatarbelakangi kenapa masyarakat melakukan perceraian di luar 
Pengadilan.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan 
(field research) dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara. Adapun lokasi 
penelitian ini di Kengarian Padang Gelugur Kecamatan Padang Gelugur  
Kabupaten Pasaman. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 
metode analisis deskriptif kualitatif.   

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alasan yang 
melatarbelakangi terjadinya perceraian di luar Pengadilan Agama  yang 
dilakukan oleh masyarakat Kenagarian Padang Gelugur adalah karena faktor 
yuridis, prosedur di pengadilan yang begitu lama dan berbelit-belit, faktor 
ekonomi sebagaimana diketahui dalam berpekara di Pengadilan dikenai 
biaya perkara, faktor sosiologis, berupa pemaham masyarakat terhadap 
hukum dan faktor budaya masyarakat yang menganggap bahwa masalah 
talak merupakan masalah pribadi yang harus ditutupi. Adapun mengenai 
perceraian di luar Pengadilan Agama maka para ulama dan tokoh masyarakat 
Kenagarian Padang Gelugur berbeda pendapat namun sebagian besar 
mereka sepakat bahwa perceraian tersebut sah secara hukum agama 
sedangkan secara hukum negara tidak sah dan tetap berstatus suami istri. 
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